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Dalam pendirian suatu usaha sangat diperlukan penilaian mengenai investasinya, 
karena setiap investasi selalu mempunyai resiko. Sehingga untuk menghindari resiko 
yang terjadi, sebelum melakukan investasi perlu dilakukan analisis kelayakan untuk 
usahanya. Terutama pembahasan mengenai aspek finansial untuk mengetahui 
seberapa besar keuntungan/kerugian yang dapat dihasilkan. Sehingga dapat dijadikan 
pertimbangan dalam investasi modal pinjaman dan pinjaman karena usaha percetakan 
ini merupakan usaha baru yang belum di jalankan, sehingga sebelum dilakukan 
investasi maka perlu dilakukan analisis mengenai kelayakan untuk usaha ini. 
 Analisis kelayakan yang dilakukan mengacu pada aspek finansial, 
dimaksudkan untuk mengetahui kebutuhan dari usaha percetakan baik dari segi 
investasi modal hingga pinjaman modal yang dilakukan. Dalam penilaiannya 
dilakukan dengan metode yang digunakan yaitu Payback Periode (PP), Net Present 
Value (NPV), Internal Rate of Returent (IRR), Profitability Indeks (PI), dan Break 
Event Point (BEP). Berdasarkan hasil analisis nilai PP 2 Tahun + 6 Bulan, NPV Rp. 
1.328.603.436, IRR pada tingkat suku bunga 35 % dan 37 %, PI 2,42, dan BEP 
produksi sebanyak 49.122 lembar dan BEP harga sebesar Rp. 866 per lembar. dari 
nilai-nilai tersebut dapat disimpulkan bahwa usaha percetakan tersebut layak 
didirikan di daerah Ciwandan – Cilegon. Diperlukan analisis lebih lanjut seperti 
aspek pemasaran dan aspek teknis teknologi yang lebih luas lagi, sehingga analisis 
mengenai usaha percetakan tersebut akan lebih baik. 
 










Pada masa sekarang ini bagi sebagian 
orang waktu merupakan hal yang penting, bagi 
hampir setiap oarang. Dalam lingkup 
masyarakat juga hampir setiap orang 
membutuhkan kartu undangan yang biasa 
digunakan sebagai media penyampaian pesan 
kepada semua orang. Dan untuk membuat 
semua hal tersebut dapat memanfaatkan usaha 
Percetakan untuk jasa pembuatannya. 
Usaha percetakan merupakan usaha 
yang belum banyak dilakukan di daerah 
Ciwandan, sehingga untuk membuat agar 
usaha tersebut menjadi lebih berkembang 
perlu dilakukan kajian kelayakan terutama 
ditinjau dari aspek Finansial untuk mengetahui 
perkiraan dana investasi awal, sumber-sumber 
pembelanjaan yang akan dipergunakan dan 
untuk menilai layak atau tidaknya melakukan 
investasi usaha percetakan di daerah tersebut. 
 Setelah melihat banyaknya potensi 
dan peluang pada usaha percetakan tersebut, 
untuk merencanakan usaha percetakan ini akan 
didirikan di Kec. Ciwandan – Cilegon. Karena 
dilihat dari daerahnya yang merupakan 
kawasan industri dan juga dekat dengan 
lingkungan masyarakat sehingga mempunyai 
prospek yang lumayan baik. Tetapi karena 
usaha percetakan masih begitu jarang di 
daerah tersebut maka orang-orang biasanya 
mencari percetakan ke daerah lain yang lebih 
jauh, sehingga waktu dan dana yang 
dibutuhkan lebih besar. 
 
2. Landasan Teori 
 
2.1 Studi Kelayakan 
 Study kelayakan adalah penelitian tentang 
dapat atau tidaknya suatu proyek/usaha 
dilaksanakan dengan berhasil. Proyek yang 
diteliti bisa berbentuk pembangunan ataupun 
proyek sederhana. Semakin besar proyek yang 
akan di jalankan semakin luas dampak yang 
terjadi. Dalam study kelayakan, langkah 
pertama yang perlu ditentukan adalah sejauh 
mana aspek-aspek yang mempengaruhi usaha 
akan diteliti dan aspek apa saja yang akan 
diteliti. Masing-masing aspek tersebut perlu 
dianalisa sehingga mempunyai gambaran 
kelayakan gambaran masing-masing aspek 
(Suad H dan Sudarsono, 1994). Bilamana 
dilakukan secara profesional studi kelayakan 
dapat berperan penting dalam proses 
pengambilan keputusan investasi (Siswanto 
Sutojo, 2000). 
 
2.2 Manfaat Studi Kelayakan Bisnis 
Menurut Rangkuit, F (2000), 
Terdapat banyak pihak yang dapat merasakan 
menfaat dari studi kelayakan bisnis ini sebagai 
masukan dalam kegiatan kaji ulang kegiatan 
usaha, serta memberikan kesepakatan untuk 
kegiatan usaha ini layak atau tidak 
dilaksanakan. Adapun pihak-pihak yang 
memanfaatkan laporan studi kelayakan bisnis 
adalah :       
1)  Pihak investor. Jika hasil studi 
menyatakan layak untuk dilaksanakan, 
maka dapat  dimulai dengan mencari 
investor guna menanamkan modalnya 
pada usaha ini.           
2)  Pihak kreditor. Modal usaha dapat juga 
diperoleh dari pinjaman bank. Pihak bank 
kemudian akan mengkaji ulang studi 
kelayakan yang telah dibuat tersebut 
sebelum memutusakan untuk memberi 
pinjaman atau tidak. 
3)  Pihak menejemen perusahaan. Studi 
kelayakan bisnis dapat dilakukan oleh 
pihak eksternal selain oleh pihak internal 
perusahaan. Terlepas dari siapapun yang 
membuat, bagi manajemen perusahaan, 
studi kelayakan ini merupakan suatu 
upaya dalam rangka mewujudkan ide 
bisnis yang kemudian dimaksudkan untuk 
peningkatan usaha guna peningkatan 
keuntungan perusahaan.  
4) Pihak pemerintah dan masyarakat. Studi 
kelayakan yang dibuat harus 
memperhatikan kebijaksanaan yang telah 
ditetapkan oleh pemerintah. Karena 
bagaimanapun, pemerintah secara 
langsung maupun tidak langsung dapat 
mempengaruhi kebijakan perusahaan. 
Untuk kebijakan pemerintah sector 
ekonomi, diantaranya adalah 
penghematan devisa negara, kegiatan 
ekspor non migas. Dan pemakaian tenaga 
kerja missal. Bagi tujuan pembangunan 
ekonomi, dalam menyusun kelayakan 
bisnis perlu menganalisa manfaat yang di 
dapat dan biaya yang akan ditimbulkan 
oleh proyek terhadap perekonomian 
nasional. 
 
2.3 Format Studi Kelayakan 
Menurut Imam Soeharto (2002), untuk 
pengembangan sistem atau fasilitas yang telah 
ada, peninjauan akan dipusatkan pada keadaan 
sistem atau fasilitas semula seperti keterangan 
tentang permasalahan yang dihadapi, 
pendekatan yang diperlukan dalam usaha 
memecahkan permasalahan, kemudian diakhiri 
dengan mengemukakan alternatif dan alasan 
usulan yang diajukan. Berikut kerangka format 
studi kelayakan proyek membangun instalasi 
untuk menghasilkan produk adalah sebagai 
berikut :  
 
a. Merumuskan gagasan yang timbul 
menjadi proyek dengan definisi lingkup 
kerja (scope of work) yang cukup jelas, 
termasuk kriteria dan spesifikasi produk 
yang akan dihasilkan.  
b. Mengadakan pengkajian aspek pasar, 
untuk memperkirakan penawaran dan    
permintaan tingkat harga, persaingan, 
strategi pemasaran dan lain-lain. 
c. Menentukan berapa lama umur unit usaha 
hasil proyek. Keterangan dari butir b dan 
c diperlukan untuk memperkirakan jumlah 
revenue. 
d. Menentukan ruang lingkup proyek seperti 
kapasitas instalasi pemilihan teknologi   
produksi, peralatan, material, fasilitas 
pendukung, (perusahaan pegawai, 
pelabuhan, dan lain-lain). 
e. Membuat perkiraan kurun waktu serta 
jadwal pelaksanaan proyek 
f. Membuat perkiraan biaya pertama dan 
ongkos produksi 
g. Analisa finansial dan ekonomi terhadap 
rencana proyek di atas. Misalnya, dengan  
NPV, IRR, Profitabilitas atau rasio benefit 
terhadap cost. 
h. Indikasi macam dan sumber dana. 
i. Menyiapkan AMDAL bilamana ada 
tanda-tanda proyek berpengaruh terhadap  
kelestarian lingkungan hidup.  
j. Membuat kesimpulan menarik tidaknya 
proyek tersebut untuk direalisasikan. 
 
2.4 Identifikasi Kesempatan Usaha 
Menurut Suad H dan Suarsono (1994), 
Identifikasi kesempatan usaha merupakan fase 
pertama dalam melakukan studi kelayakan. 
Umumnya teahap-tahap untuk melakukan 







2.5 Analisis kelayakan Bisnis/Usaha 
 Analisa suatu usaha tidak lain adalah 
pengkajian terhadap usaha yang dilaksanakan. 
Pengkajian dimaksudkan untuk memperoleh 
pilihan yang terbaik untuk melaksanakan 
bisnis tersebut. Bisnis seringkali melibatkan 
jumlah dana yang besar untuk membangun 
atau melaksanakannya. 
 Pengkajian terhadap kelayakan suatu 
bisnis dibutuhkan untuk melihat besarnya 
resiko penanaman modal, apakah investasi 
menguntungkan atau tidak. Dalam 
menganalisa kelayakan suatu bisnis tidak 
seluruh aspek perlu dipergunakan tidak 
seluruh aspek tersebut perlu digunakan.  
tergantung dari situasi dan kondisi serta besar 
kecilnya dana yang tertanam dalam investasi 
tersebut dan jenis usaha apa yang akan 
dibangun (Husain Umar, 1999). 
 
2.5.1 Aspek Pasar dan Pemasaran 
 Menurut Husain Umar (1999), Analisa 
aspek pasar dan pemasaran menempati urutan 
yang pertama dalam pelaksanaan studi 
kelayakan proyek. Hal ini disebabkan karena 
agar proyek dapat dioperasikan secara 
berhasil, proyek yang akan dibangun harus 
dapat memasarkan hasil produksinya secara 
kompetitif dan menguntungkan. Pada dasarnya 
pasar dapat diartikan sebagai tempat 
pertemuan antara penjual dan pembeli, atau 
tempat dimana kekuatan permintaan dan 




2.5.2 Aspek Teknis dan Produksi 
Menurut Rangkuit, F (2000), Aspek teknis 
merupakan suatu aspek yang berkenaan 
dengan proses pendirian usaha secara teknis 
dan pengoperasiannya setelah usaha tersebut 
selesai didirikan. Berdasarkan analisa ini pula 
dapat diketahui rancangan awal penaksiran 
biaya investasi termasuk biaya eksploitasinya. 
 
2.5.3 Variabel Aspek Teknis dan Produksi 
      Menurut Yacob, Ibrahim (2003), Terdapat 
beberapa variabel utama (primer) aspek tekis 
dan produksi, diantaranya adalah : 
1. Ketersediaan Bahan Mentah 
2. Lokasi Usaha 
3. Supplay Tenaga Kerja 
Disamping ketiga variabel utama (primer) 
tersebut diatas, terdapat beberapa variabel 
sekunder yang perlu mendapat perhatian 
dalam pemilihan lokasi usaha diantaranya 
adalah : 
1. Hukum dan Peraturan yang berlaku 
2. Iklim dan Keadaan Tanah 
3. Sikap Masyarakat Setempat 
 
2.5.4 Pemilihan Teknologi 
Menurut Yacob, Ibrahim (2003), 
Teknologi atau bantuan manajemen 
mempunyai peranan penting tehadap 
keberhasilan usaha bersaing dalam pemasaran 
hasil produksinya. Teknologi tepat guna 
mampu meningkatkan efisiensi kegiatan 
produksi, mempercepat proses produksi dan 
mengurangi jumlah limbah yang dihasilkan, 
sehingga dapat menekan biaya secara 
keseluruhan 
 
2.5.5 Aspek Manajemen dan SDM 
       Menurut Rangkuit, F (200), pada tahap ini 
diidentifikasi berbagai kerugian yang perlu 
dilakukan, lama waktu masing-masing 
kegiatan dan biayanya. Langkah pertama 
merancang pelaksanaan usaha ialah 
membaginya kedalam berbagai kegiatan. 
Kegiatan-kegiatan perlu diidentifikasikan dan 
hubungan antar kegiatan tersebut harus jelas. 
Biasanya pembagian tersebut menurut 
standard dan logika tertentu. Berdasar 
pembagian ini pula dapat  dilakukan alokasi 
sumber daya dan waktu. 
 
2.5.6 Aspek Keuangan 
       Dalam ilmu manajemen keuangan, 
evaluasi aspek keuangan rencana investasi. 
Dalam studi kelayakan, evaluasi aspek 
keuangan baru dilakukan setelah evaluasi 
aspek-aspek lain rencana investasi usaha telah 
selesai. Hal ini disebabkan karena banyak 
keputusan dan analisis aspek keuangan, belum 
dapat dilakukan sebelum berbagai macam 
keputusan penting aspek-aspek tertentu 
diambil. Harga per satuan dan jumlah mesin 
dan peralatan dimuka menjadi bahan masukan 
dalam menyusun  anggaran investasi barang 
modal atau modal tetap (Yacob, Ibrahim, 
2003). 
 
2.5.7 Jumlah Anggaran Investasi 
       Menurut Yacob, Ibrahim (2003), jumlah 
dana yang diperlukan untuk membangun dan 
biaya operasi perusahaan, dikelompokkan 
menjadi dua kelompok, yaitu : 1) Dana yang 
dibutuhakan untuk membiayai pengadaan 
barang modal atau modal tetap. 2) Dana yang 
dibutuhkan untuk membiayai kebutuhan 
modal kerja awal neto. 
 
2.5.8 Biaya Modal Kerja 
       Menurut Yacob, Ibrahim (2003), biaya 
modal kerja adalah kegiatan usaha/proyek 
terderi dari biaya tetap (fixed cost) dan biaya 
variabel (variable cost) yaitu : 
2.5.8.1 Biaya Tetap 
       Biaya tetap adalah biaya yang secara total 
tetap dalam rentang relevan (relevant range) 
tetapi per-unit berubah. Dalam jangka panjang 
semua biaya bersifat variabel meskipun 
beberapa jenis biaya tampak sebagai biaya 
tetap. Jika diharapkan aktivitas meningkat 
melebihi kapasitas sekarang maka biaya tetap 
harus dinaikkan untuk menengani kapasitas 
volume yang diinginkan (Bustami, Bastian dan 
Nurlela, 2007). 
2.5.8.2 Biaya Variabel 
       Biaya variabel adalah biaya yang secara 
total berubah sebanding dengan aktivitas atau 
volume produksi dalam rentang relevan tetapi 
perunit bersifat tetap. Bahan langsung dan 
tenaga kerja langsung adapat digolongkan 
sebagai biaya variabel (Bustami, Bastian dan 
Nurlela, 2007). 
 
2.5.9 Struktur dan Sumber Pembiayaan 
Usaha 
       Menurut Paul, Degarmo E (1999), 
Pembangunan dan pengoperasian perusahaan 
dapat dibiayai dengan berbagai sumber 
pembiayaan, yaitu : 1) Modal pemilik 
perusahaan yang disetor. 2) Saham yang 
diperoleh dari penerbitan saham di pasar 
modal. 3) Obligasi yang diterbitkan oleh 
perusahaan dan di jual di pasar modal. 4) 
Kredit yang diterima dari bank. 5) Sewa guna 
dari lembaga non bank. 
 
2.5.10 Metode Depresiasi 
        Menurut Siswanto, Sutojo (2000), 
perusahaan dapat memilih salah satu metode 
penyusutan sepanjang diterapkan secara 
konsisten tanpa memandang tingkat 
profitabilitas perusahaan dan pertimbangan 
perpajakan untuk dapat menyediakan daya 
banding hasil operasi dari periode ke periode. 
Berikut beberapa metode depresiasi yaitu :  
 
a. Metode Garis Lurus (straighet line) 
    menghitung berkurangnya nilai suatu 
subyek berbanding lurus dengan masa guna 
subyek tersebut :  
 








   
Dimana : 
 
Dt = depresiasi pada periode ke –t 
  N = umur ekonomis 
   P    = harga investasi awal 
   L   =   harga investasi akhir 
 
b. Metode Jumlah Angka Tahunan (sum of 
year digit method). 
     Penggunaan metode jumlah angka-angka 
tahun menghasilkan biaya depresi pada tahun 
pertama lebih besar daripada tahun-tahun 
menghasilkan atau dengan cara lain depresiasi 
dari tahun ke tahun semakin menurun. Rumus 
dari metode ini yaitu : 
 
 







1--n   
 
Dimana :  
Dt = depresiasi pada periode ke –t 
  n   = jangka periode analisa  
   t    = periode waktu 
   P   = harga investasi awal 
   L  =   harga investasi akhir 
 
c. Metode keseimbangan menurun 
(declining balance) 
       Dengan metode ini suatu besaran 
depresiasi yang konstan dikenakan pada nilai 
baku barang atau aktiva yang bersangkutan. 
Rumus dari metode ini yaitu : 




d. Metode Dana Menurun 
    Pada metode dana menurun (sinking fund) 
depresiasi dibebankan sama rata seperti 
tahunnya berdasarkan faktor suku bunganya. 
Rumus umum dari metode ini adalah : 
 







Dt = depresiasi pada periode ke-t 
L = P (1-r) n atau 
r = 1-L/P  (rate declining balance) 
L = harga investasi pada akhir periode 
Dt = depresiasi pada periode ke-t 
n = jangka periode analisis 
t = periode waktu 
P = harga investasi awal 
L = harga investasi akhir 
2.5.11 Proyeksi Rugi Laba dan Aliran Kas 
        Proyeksi rugi laba dan aliran kas dibentuk 
dalam jangka waktu tertentu untuk melihat 
prospek keuangan dari usaha/proyek yang 
direncanakan. Dengan adanya proyeksi rugi 
laba dan aliran kas, dapat diketahui posisi 
keuangan yang akan datang. Aspek keuangan 
berkaitan dengan bagaimana menentukan 
jumlah dana dan sekaligus pengalokasiannya 
serta mencari sumber dana yang bersangkutan 
secara efisien, sehingga memberikan 
keuntungan yang menjanjikan bagi investor 
(Paul, Degarmo E, 1999). 
 
2.5.12 Analisis Kriteria Investasi 
        Analisis ini sangat diperlukan apabila 
usaha yang sedang direncanakan dalam bentuk 
kegiatan produksi, sekurang-kurangnya dilihat 
dari segi Net Present Value (NPV), Internal 
Rate of Return (IRR), maupun Net Benefit 
Cost Ratio (Net B/C). factor-faktor yang perlu 
diperhatikan disini adalah perkiraan investasi, 
modal kerja, biaya operasi, pemeliharaan, dan 
perkiraan pendapatan (Supriyono, RA, 1992). 
        Menurut Imam, Soeharto (2002), rumus-
rumus dari perhitungan yang digunakan dalam 
studi kelayakan, yaitu : 





Net Present Value (NPV) :  
PV Penerimaan – PV Pengeluaran 





Internal Rate of Return (IRR) : PV of 
cash flow = PV of investment 
 Atau      
PV of investment – PV of cash inflow = 0 
Profitability Indeks (PI) : 
InvesmentofPV
Flowin Cash  of PV
 
 
2.6 Undang-undang Mengenai Pajak 
Penghasilan Pasal 17  
      Berdasarkan undang-undang menegenai 
wajib pajak dalam ketentuan pasal 17 ayat (1), 
ayat (2), ayat (3), ayat (4), ayat (6), dan ayat 
(7) diubah, sehingga keseluruhan Pasal 17 
berbunyi sebagi berikut (perubahan undang-
undang perpajakan, 2000) : 
 
Pasal 17 
1) Tarif pajak yang diterapkan atas 
Penghasilan Kena Pajak bagi : 
a. Wajib Pajak orang pribadi dalam negeri    
adalah sebagai berikut : 
 






Sampai dengan Rp. 
25.000.000,00 




di atas Rp. 25.000.000,00 
(dua puluh lima juta 
rupiah) s.d. Rp. 
50.000.000,00 (lima 
puluh juta rupiah) 
10 % 
(sepuluh persen) 
di atas Rp. 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) 
s.d. Rp. 100.000.000,00 




di atas Rp. 
100.000.000,00 (sertus 
juta rupiah) s.d. Rp. 
200.000.000,00 (dua ratus 
juta rupiah) 
25 % 
(dua puluh lima 
persen) 
di atas Rp. 
200.000.000,00 (dua ratus 
lima juta rupiah)  
35 % 







    b. Wajib pajak badan dalam negeri dan 
bentuk usaha tetap adalah sebagai berikut : 
 
Tabel 2.2 Penghasilan Kena Pajak Badan 
dan Bentuk Usaha 
 
Lapisan Penghasilan Kena 
Pajak 
Tarif Pajak 
Sampai dengan Rp. 





di atas Rp. 50.000.000,00 
(lima puluh juta rupiah) s.d. 






di atas Rp. 100.000.000,00 
(sertus juta rupiah)  
30 % 
(tiga puluh  
persen) 
 
2.7 Usaha Percetakan 
      Usaha percetakan merupakan suatu proses 
produksi untuk memproduksikan 
tulisan/kalimat dan gambar, terutama dengan 
tinta di atas kertas menggunakan sebuah mesin 
cetak. Biasanya imajinasi yang akan dicetak 
terlebih dahulu dilukiskan ke atas pelat offset 
dengan bantuan perinter laser kemudian pelat 
ini akan diolah mesin cetak menjadi pola 




3. Metode Penelitian 
 
3.1 Pengumpulan Data 
      Pengumpulan dilakukan di tempat usaha 
percetakan yang telah berjalan sebelumnya 
yang bernama Didoet percetakan, adapun 
teknik pengumpulan data yang dilakukan 
yaitu untuk aspek pasar dan pemasaran dan 
teknis teknologi dengan melakukan 
wawancara dan surfay langsung untuk 
mendapatkan data mengenai proses dari 
pembuatan kartu undangan, hingga mencari 
data mengenai jumlah penduduk dan luas dari 
daerah Ciwandan ke pihak kecamatan 
setempat. 
 
3.2 Pengolahn Data 
      Dalam pengolahan data yang dilakukan 
pada aspek finansial yaitu mengenai penilaian 
investasi awal, penentuan biaya modal kerja 
awal, pemilihan sumber dana, penentuan harga 
pokok penjualan, proyeksi rugi laba, proyeksi 
aliran kas, dan juga penilaian investasi dengan 
menggunakan metode PP, NPV, IRR,  PI dan 
BEP. Sehibgga nantinya akan diperoleh 
invormasi apakah investasi yang dilakukan di 
daerah untuk usaha percetakan layak didirikan 
atau tidak. 
 
4. Pengumpulan dan Pengolahan Data 
 
4.1 Pengumpulan Data 
4.2 Aspek Pasar dan Pemasaran 
      Pada aspek pasar ini akan membahas 
mengenai faktor demografi dari daerah 
Ciwandan, mengenai faktor geografis, dan 
juga mengenai pangsa pasar dan persaiangan 
dari usaha percetakan yang ada di daerah 
tersebut. 
 
4.2.1 Faktor Demografi 
      Menurut data dari kecamatan Ciwandan, 
bahwa  Kecamatan Ciwandan tersebut terbagi 
dalam 6 kelurahan yaitu kel. Gunung Sugih, 
Kel. Kepuh, Kel. Rangda Kari, Kel. Tegal 
Ratu, Kel. Kubang Sari, dan Kel. Banjar 
Negara. Adapun jumlah penduduk keseluruhan 
dari semua kelurahan sebanyak  ±  44,845 
jiwa, dengan jumlah usia produktif dan jenis 
kelamin mulai dari usia 15 – 50 tahun adalah 
sebagai berikut : 
 
Tabel 4.1 Jumlah Usia Produktif  Kec. 
Ciwandan 
 
Dari data penduduk umur produktif yang ada 
di Kecamatan Ciwandan, mempunyai jenis-
jenis pekerjaan masing-masing yaitu : 
 
 
No. Golongan Umur Jenis Kelamin 
  (tahun) Laki - laki Perempuan 
Total 
Jiwa 
1 15 - 19 2281 2155 4436 
2 20 - 24 2535 2693 5228 
3 25 - 29 2308 2218 4526 
4 30 - 34 2325 2044 4369 
5 35 - 39 1922 1534 3456 
6 40 - 44 1505 1254 2759 
7 45 - 50 1348 966 2314 
Tabel 4.2 Lapangan Usaha di Kec. 
Ciwandan 





Listrik, Gas dan Air bersih 489 
Bangunan 1.840 
Perdagangan, Hotel dan 
Restoran 460 
Angkutan dan Komunikasi 2.866 
Bank dan Lembaga 
Keuangan lainnya 890 
Jasa - jasa 3.480 
Total ±  20.187 
 
 
4.2.2 Faktor Geografis 
            Menurut data dari kecamatan 
Ciwandan, Kecamatan Ciwandan merupakan 
salah satu kawasan industri yang memproduksi 
bahan dasar kimia, tepatnya ada di sebelah 
barat dari kota Cilegon. Dengan luas wilayah ±  
5.185 Ha yang terbagi dalam 6 kelurahan 
dengan luas masing –masing wilayahnya 
adalah : 
 
Tabel 4.3 Luas Wilayah Per Kelurahan 
Kec. Ciwandan 
Kecamatan Kelurahan Luas Wilayah 
 (jumlah) (Ha) 
C     
I 1. Gunung Sugih 612.27 
W 2. Kepuh 720.00 
A 3. Rangda Kari 449.00 
N 4. Tegal Ratu 507.00 
D 5. Kubang Sari 396.00 
A 6. Banjar Negara 231.00 
N     
 
Ciwandan juga merupakan salah satu kawasan 
industri yang terbesar yang ada di Cilegon, 
karena dilihat dari luas wilayahnya yang 
terluas dibandingkan dengan wilayah 
kecamatan lain yang ada di Cilegon. Adapun 
grafik perbandingan luas wilayahnya yaitu : 
 
 
Gambar 4.1 Grafik Luas Wilayah 
Kecamatan di Kota Cilegon 
 
4.2.3 Pangsa Pasar dan Persaingan 
       Sasaran pangsa pasar yang ingin diraih 
pada usaha percetakan ini yaitu penduduk 
sekitar yang ada di kecamatan Ciwandan 
hingga karyawan-karyawan pabrik yang 
bekerja di perusahaan-perusahan yang ada. 
Dengan data permintaan rata-rata perharinya 
bisa mencapai 5 order bahkan terkadang bisa 
lebih, dan untuk rata-rata permintaan setiap 
ordernya mencapai sebanyak ± 600 lembar 
kartu undangan. Pemasran usaha percetakan 
untuk produk kartu undangan tersebut meliputi 
seluruh kecamatan Ciwandan, yang terbagi 
atas 6 wilayah kelurahan yaitu Kel. Gunung 
Sugih, Kel. Kepuh, Kel. Tegal Ratu, Kel. 




4.3 Spesifikasi Teknis Teknologi 
4.3.1 Gambaran Umum Usaha Percetkan      
      Usaha percetakan merupakan salah satu 
usaha kecil menengah (UKM) yang bergerak 
dalam bidang jasa yang berbentuk fisik, yaitu 
produk yang dihasilkan sesuai dengan 
keinginan pemesan. Sehingga untuk 
produksinya dilakukan apabila ada pesanan 
dari pelanggan (Make To Order). 
 
4.3.2 Kryawan (pekerja) 
      Pada usaha percetakan ini diperlukan 
minimal 7 orang pekerja yang mempunyai 
tugas masing-masing yaitu pekerja ada yang 
melayani konsumen dalam melakukan 
pesanan, untuk mendesain undangan yang 
akan di buat sesuai pesanan diperlukan 
karyawan yang mempunyai ahli dalam bidang 
komputer, yang paling penting yaitu 
diperlukan pekerja minimal 3 orang yang 
bertugas sebagai oprator mesin yang bertugas 
dalam melakukan proses pencetakan dengan 
mesin dan sekaligus dapat merawat mesin 
tersebut, dan 2 pekerja diperlukan untuk 
membantu dalam proses penyiapan bahan-
bahan yang akan diperlukan dan juga bertugas 




4.3.3 Peralatan dan Mesin Yang Digunakan    
      Adapun beberapa alat yang akan 
digunakan pada usaha percetakan untuk 
membuat kartu undangan yaitu satu buah 
seperangkat komputer yang akan digunakan 
untuk merancang dan mendesain kartu 
undangan, satu buah scaner yang digunakan 
untuk mencetak model dari kartu undang yang, 
satu buah printer laserjet untuk mencetak hasil 
awal dari undangan, kemudian satu buah 
printer master yang akan digunakan untuk 
mencetak master dari undangan, satu buah 
mesin potong kertas untuk memotong dan 
merapihkan ukuran kertas. 
Dan untuk melakukan proses pembuatan kartu 
undangan tersebut dibutuhkan satu mesin 
utama yaitu : 
 
Tabel 4.4 Spesifikasi mesin TOKO 
 
Nama       :  
Mesin TOKO 




90 x 120 mm 
Ukuran kertas 
besar 
355 x 350 mm 
Dimensi 1440 x 550 x 1200 mm 
Kecepatan 3000 pcs/n 
Listrik 900 WT 
Berat 120 kg 
Harga RP. 63.000.000 
 
 
Tabel 4.5 Spesifikasi Mesin Polyembos 
 




Ukuran kertas 210 x 300 mm ( F4/Folio) 
Panjang 50 Cm 
Lebar 40 Cm 
Ukuran 
temperarur 
5 oC – 10 oC 
Berat 100 kg 
Harga Rp. 8.000.000 
 
4.3.4 Gambaran Lokasi dan Kegiatan 
Produksi 
      Usaha percetakan ini rencananya akan 
didirikan di Jl. Raya Anyer Kec. Ciwandan – 
Cilegon, lokasi tersebut merupakan kawasan 
industri di Cilegon dan tempat tersebut persisi 
berada disamping jalan raya dan juga dekat 
dengan sektor pemukiman masyarakat, 
perkantoran dan rumah makan. 
Ada banyak kegiatan yang dilakukan 
pada usaha percetakan, salah satunya adalah 
memproduksi kartu undangan, Selain 
memproduksi undangan, usaha percetakan 
juga memproduksi bermacam-macam pesanan 
pembuatan produk seperti : menerima jasa 
pembuatan spanduk, nota/bon, stempel, 
umbul-umbul, cutting setiker, pelakat, plotter, 
kop surat dan masih banyak yang lainya. 
Semua kegiatan produksi tersebut dilakukan 
setelah adanya pesanan dari pelanggan. 
 
4.4 Data Aspek Finansial 
4.4.1 Investasi Awal 
      Investasi awal merupakan suatu bentuk 
rincian atas semua keperluan yang akan 
digunakan dalam rencana pendirian suatu 
usaha, yaitu : 
 

















Kursi Kerja 2 265.000 




Etalase 2 450.000 
Rak Bertingkat 1 1.200.000 
Seperangkat ATK 1 180.500 
Papan Nama 1 750.000 
Dispenser 1 185.000 







Telpon 1 385.000 
Mesin Fax 1 1.400.000 
 
4.4.2 Jumlah Tenaga Kerja 
      Jumlah tenaga kerja yang dibutuhkan pada 
usaha percetakan ini membutuhkan 6 
karyawan langsung yang bertugas dalam 
proses produksi hingga produk jadi, 1 tenaga 
kerja tak langsung sebagai administrasi 
(pembukuan). 
 
Tabel 4.47 Jumlah Tenaga Kerja 
 
Tenaga Kerja Jumlah Gaji per 
Bulan 
Tak Langsung 1 Rp. 850.000 
Langsung  6 Rp. 700.000 
 
4.4.3 Biaya Tetap dan Biaya Variabel 
      Pada pembahasan ini terdapat biaya tetap 
yaitu biaya yang besarnya tidak dipengaruhi 
besarnya volume produksi, dan biaya variabel 
yaitu biaya yang besarnya sangat berpengaruh 







Tabel 4.8 Biaya Tetap dan Biaya 
Variabel 
 




Biaya Tetap   
Mesin dan Peralatan 
yang digunakan 
  
Mesin TOKO 820 6 Rp. 63.500.000 
Mesin Polyembos 6 Rp. 8.000.000 




CPU & Monitor 4 Rp. 8.500.000 
Printer Canon Pixma i 
1880 
3 Rp. 785.000 
Printer Laser jet LBP 
1200 
3 Rp. 1.850.000 
Scanner Umax Astra 
3600 
4 Rp. 650.000 
Penyusutan 1 Rp. 1.721.700 
Tenaga Kerja tak 
Langsung Perkantoran 
1 Rp. 10.200.000 
Biaya Variabel   
Biaya Bahan Baku 1 Rp. 
364.320.000 
Biaya Bahan Penolong 1 Rp. 
127.500.000 
Biaya Listrik 1 Rp. 5.184.000 
Biaya Transportasi 1 Rp. 1.740.000 
Biaya Telpon 1 Rp. 5.760.000 
Biaya PAM 1 Rp. 3.240.000 
Biaya Perawatan 1 Rp. 4.200.000 
Biaya Tenaga Kerja 
Langsung 
1 Rp. 50.400.000 
 
 
4.4.4 Bahan Baku Yang Digunakan 
      Dalam proses pembuatan kartu nama pada 
usaha percetakan ini diperlukan bahan baku 
utama yaitu kertas khusus yang dijadikan 
sebagai dasar dari kartu undangan, dan bahan 
baku utama ke dua yaitu tinta mesin yang 
merupakan bahan pelapis kertas agar menjadi 
bervariasi. Sedangkan untuk bahan baku 
penolongnya yaitu pelastik pembungkus yang 
akan digunakan untuk membungkus kartu 
undangan setelah dibuat 
 
4.4.5 Cash Flow Kebutuhan Awal 
      Dalam cash flow kebutuhan merupakan 
suatu rincian per unit dari kebutuhan yang 
akan digunakan dalam pembuatan kartu 
undangan setiap produksinya, yaitu : 
 
Tabel 4.9 Cash Flow Usaha Percetakan 
 




4.5 Pengolahan Data 
4.5.1 Perhitungan Biaya Investasi Awal dan 
Penyusutan 
      Perhitungan biaya investasi yaitu untuk 
mengetahui besarnya dana yang akan 
dibutuhkan untuk menyewa bangunan yang 
nantinya akan digunakan selama 10 tahun dan 
membeli peralatan kantor yang dibutuhkan, 
dalam penentuan biaya investasi ini akan 
menggunakan 60 % modal sendiri, sedangkan 









Perhitungan penyusutan dilakukan 
berdasarkan metode depresiasi (penyusutan) 
yang ada yaitu dengan metode garis lurus 
(straight line method), adapun rumus yang 











 Dimana : 
Dt  =  depresiasi pada periode ke –t 
N   =  umur ekonomis 
P  =  harga investasi awal 










4.5.2 Perhitungan Biaya Modal Kerja 
      Untuk memprediksikan kenaikan–
kenaikan dari harga maka diperlukan prediksi 
yang diperoleh dari badan pemerintahan 
daerah yaitu BPS sesuai dengan persentase 
pendapatan suatu usaha, diprediksikan untuk 
kenaikan bahan baku dan penolong sebesar 
0,14 %, biaya listrik 0,20 %, biaya telepon 
sebesar 0,05 %, biaya PAM sebesar 0,14 %, 
biaya transportasi sebesar 0,02 %, biaya 
perawatan sebesar 0,10 %, biaya tenaga kerja 
langsung 7,3 %. Untuk modal kerja usaha 
percetakan ini menggunakan dana 60 % modal 









   Tabel 4.10 Investasi Awal     
Komponen Biaya 









  (unit) (tahun) (Rp.) (Rp.) (Rp.) (Rp.)   
KEBUTUHAN 
INVESTASI               
Sewa bangunan 1 10 5.000.000 500.000 50.000.000 5.000.000  
PERALATAN 
KEBUTUHAN KANTOR               
Kursi Kerja 2 4 265.000 26.500 530.000 53.000 119.250 
Meja Kasir 1 3 550.000 55.000 550.000 55.000 165.000 
Kursi Tamu (plastik) 2 3 25.000 2.500 50.000 5.000 15.000 
Etalase 2 6 450.000 45.000 900.000 90.000 135.000 
Rak Bertingkat 1 5 1.200.000 120.000 1.200.000 120.000 216.000 
Seperangkat ATK 1 1 180.500 18.050 180.500 18.050 162.450 
Papan Nama 1 5 750.000 75.000 750.000 75.000 135.000 
Dispenser 1 4 185.000 18.500 185.000 18.500 41.625 
Kipas Angin 1 4 250.000 25.000 250.000 25.000 56.250 
Seperangkat Alat 
Kebersihan 1 1 85.000 8.500 85.000 8.500 76.500 
Seperangkat Alat Listrik 1 1 220.000 22.000 220.000 22.000 198.000 
Telpon 1 4 385.000 38.500 385.000 38.500 86.625 
Mesin Fax 1 4 1.400.000 140.000 1.400.000 140.000 315.000 
Total         56.685.500 5.668.550 1.721.700 
Modal Sendiri (60%)         34.011.300   







































































































Dari tabel 4.11 dapat dilihat perolehan hasil 
untuk setiap komponen biaya yang dibutuhkan 
tiap tahunnya, penentuan tersebut dilakukan 
selama 10 tahun di mulai dari tahun ke 1 yang 
merupakan mulainya kegiatan produksi, yaitu : 
Untuk total kebutuhan bahan baku yaitu : 
Pembelian bahan baku : 
Kertas konkor    Rp. 229.320.000 
      5 jenis tinta       Rp. 135.000.000     + 
Jumlah         
    Rp. 364.320.000 
 
Untuk total pembelian bahan baku tambahan 
yaitu : 
Pembelian bahan baku :  
Plastik pembungkus  Rp. 127.500.000 
 Jumlah    
        Rp. 127.500.000 
 
4.5.3 Pengembalian Pinjaman ke Bank 
      Dengan melihat suku bunga Bank 
Indonesia (BI Rate) yang berlaku saat ini  
yaitu 8,0 % per tahunnya [16], untuk tahap 
rencana pengembalian ke bank selama 5 tahun 
sesuai dengan jangka waktu maksimal 
pengembaliannya. 
 
Tabel 4.12 Pengembalian Pinjaman ke 
Bank 
Pengembalian  Tahun 1 Tahun 2 
Hutang (Rp.) (Rp.) 
Hutang Bank 287.734.480 230.187.584 
Angsuran Pokok 57.546.896 57.546.896 
Bunga Pinjaman      
( 8,0 % ) 23.018.758,4 18.415.006,7 
Pengembalian      
BANK 80.565.654,4 75.961.902,7 
 
Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 
(Rp.) (Rp.) (Rp.) 
172.640.688 115.093.792 57.546.896 
57.546.896 57.546.896 57.546.896 
      
13.811.255,1 9.207.503,4 4.603.751,7 
     
















Gambar 4.2 Grafik Pengembalian 
Pinjaman Bank 
 
       Sebagai contoh dalam rencana 
peminjaman ke pihak Bank DKI (cabang 
pembantu kampus G universitas gunadarma) : 
 
Untuk bentuk modal yang dapat digunakan 
yang ada di Bank terdapat dua bentuk  yaitu 
 











Investasi 10 5 Per Tahun
Modal kerja 7 1 Per Bulan 
 
4.5.4 Harga Pokok Penjualan 
      Untuk komponen biaya yang digunakan 
untuk perhitungan harga pokok penjualan 
yaitu sama dengan data komponen biaya yang 
berada pada biaya modal kerja pada tabel 4.14. 
Berikut ini adalah perhitungan proyeksi 








































































































































4.5.5 Proyeksi rugi laba 
      Berdasarkan buku perubahan undang-
undang perpajakan (2000), besarnya tarif 
pajak di tetapkan dalam pasal 17 mengenai 
tarif pajak yang diterapkan atas pengasilan 
(PPH).  Tarif pajak yang diterapkan atas 
penghasilan kena pajak bagi wajib pajak 
dalam negeri dan BUT tertera bahwa bila 
penghasilan suatu usaha di atas Rp. 
100.000.000, maka akan dikenakan waji pajak 
PPH sebesar 30 %. 
 
   Tabel 4.15 Analisa Rugi-Laba 
Komponen Biaya Tahun 1 Tahun 2 
  (Rp.) (Rp.) 
Harga Jual  1.053.041.120 925.855.648 
HPP 658.150.700 578.659.780 
Laba Kotor 394.890.420 347.195.868 
Penyusutan 1.721.700 1.721.700 
Pendapatan Sebelum 
Bunga dan Pajak 393.168.720 345.474.168 
Bunga Pinjaman 8.0 % 23.018.758,4 18.415.006,7 
Pendapatan Sebelum 
Pajak 370.149.962 327.059.161 
PPH 30 % 109.694.988,6 96.767.748,3 
Pendapatan Bersih 260.454.973 230.291.413 
Profit on Sales 0,25 0,25 
 
Tahun 3 Tahun 4 Tahun 5 
(Rp.) (Rp.) (Rp.) 
933.304.690 941.222.846,4 969.234.955,2 
583.315.431 588.264.279 605.771.847 
349.989.259 352.958.567 363.463.108 
1.721.700 1.721.700 1.721.700 
348.267.559 351.236.867 361.741.408 
13.811.255,1 9.207.503,4 4.603.751,7 
334.456.304 342.029.364 357.137.657 
98.986.891,2 101.258.809,2 105.791.297,1 
235.469.413 240.770.555 251.346.359 






















4.5.6 Proyeksi Aliran Kas 
      Dalam proyeksi aliran kas merupakan 
perhitungan mengenai aliran kas yang terjadi 
tiap tahunnya. 
 
Initial Cash Flow Rp. 719.336.200 
Operational Cash Flow 
Tahun ke 1 Rp. 278.829.804 
Tahun ke 2 Rp. 245.443.618 
Tahun ke 3 Rp. 247.398.992 
Tahun ke 4 Rp. 249.447.507 
Tahun ke 5 Rp. 256.830.685 




Tahun 6 Tahun 7 Tahun 8 
(Rp.) (Rp.) (Rp.) 
959.011.920 948.059.238,4 981.360.545,6 
599.382.450 592.537.024 612.412.841 
359.629.470 355.522.214 368.947.705 
1.721.700 1.721.700 1.721.700 
357.907.770 353.800.514 367.226.005 
0 0 0 
357.907.770 353.800.514 367.226.005 
106.022.331 106.140.154,2 108.817.801,5 
251.885.439 247.660.360 258.408.203 
0,26 0,26 0,26 
Tahun ke 7 Rp. 270.382.060 
Tahun ke 8 Rp. 259.619.903 
Tahun ke 9 Rp. 268.279.383 
Tahun ke 10 Rp. 265.829.503 
Terminal Cash Flow Rp. 668.319.250 
 
4.5.7 Penilaian Investasi 
      Merupakan suatu analisis yang dilakukan 
pada aliran kas usaha percetakan, setelah 
melakukan perhitungan sebelumnya untuk 
mengetahui penilaian terhadap investasi yang 
akan dilakukan akan layak atau tidak. 
 
4.5.7.1 Payback Period (PP) 
      Dalam proses penentuan periode tersebut 
dapat dilakukan dengan persamaan : 
Payback period = 
tanPendapaTotal
BiayaTotal






Untuk mengetahui payback period dilakukan 
perhitungan : 
Payback period = 
2,220.068.253
700.650.662
 x 1 tahun
             =  2.62 (2 tahun. 6 bulan). 
 
Jadi dapat di katakan bahwa investasi layak. 
 
4.5.7.2 Net Present Value (NPV) 
     Adapun perhitungan untuk menentukannya 
dapat dilakukan dengan :  























Dimana : - inv     =  Initial cash flow 
    CF 1   =  Proceeds tahun 1 
    TCF   =  Terminal Cash Flow 
     R       =  Tingkat bunga 
 
 





































NPV = - Rp. 719.336.200 +  Rp.   
2.047.939.636 
           =  Rp. 1.328.603.436 
 
Dari data tersebut dapat dikatakan bahwa 
investasi layak. 
 
4.5.7.3 Internal Rate of Return (IRR) 
      Dengan mendefinisikan bahwa IRR 
sebagai tinglat suku bunga yang mempunyai 
harga sekarang dari serangkaian masukan dan 
pengeluaran agar menjadi nol. penentuan 
























Dimana :   inv     =  Initial cash flow 
    CF 1   =  Proceeds tahun 1 
    TCF   =  Terminal Cash Flow 








Tingkat suku bunga ( r ) = 35 % 




































+   
=  Rp. 736.599.485,- 
 
Tingkat suku bunga ( r ) = 37 % 
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Tabel 4.17 Tingkat suku 
bunga ( IRR ) 








Selisih 2 % Rp. 35.105.241 
 
Dari perolehan tersebut dapat ditentukan 





 = x 1 % 
   = 0.0098 % 
Jadi untuk nilai IRR nya sebesar  35 % + 
0.0098 % =  35.0098 %, dapat diperoleh hasil 
bahwa investasi layak dilakukan. 
 
4.5.7.4 Profitability Indeks (PI) 
      Untuk mencari Present Value In 
Flow (PVIF) dapat ditentukan dengan 
menggunakan rumus : 
   





 1  =  Merupakan ketentuan  
 k  =  Bunga pinjaman yang digunakan 










Tabel 4.18 Profitability Indeks  
 
Jadi nilai PI yang di dapatkan yaitu : 
 
  PI =  
200.336.719
991.715.738.1   =  2.42 
 
Dapat diambil kesimpulan bahwa investasi 
layak di lakukan. 
 
4.5.7.4 Break Even Point (BEP) 
     Ada beberapa bentuk ongkos yang 
ditetapkan dalam penentuan BEP yang terbagi 
dalam dua kelompok adalah : 
1. Ongkos tetap/biaya tetap (fixed cost) 
Yang merupakan suatu ongkos yang 
besarnya tidak dipengaruhi oleh besarnya 
produksi yang dilakukan. 
2. Ongkos berubah (variabel cost) 
Merupakan ongkos yang  besarnya sangat  
dipengaruhi oleh besarnya volume 
produksi yang dilakukan. 
 
Berikut ini adalah perhitungan untuk BEP, 
yaitu : 
 










 =  49.122 lembar 
         Yang berarti, bahwa titik impas produksi 
usaha percetakan untuk kartu undangan ini 
akan tercapai pada saat produksi mencapai 
49.122 lembar. 











                   = Rp. 866 per lembar. 
 
Dalam perhitungannya dapat ditentukan 
dengan rumus : 












































PV Cash Flow 
(Rp.) 
1 278.829.804 0,9260 258.196.399 
2 245.443.618 0,8574 210.443.358 
3 247.398.992 0,7938 196.385.320 
4 249.447.507 0,7350 183.362.293 
5 256.830.685 0,6806 174.798.964 
6 254.147.139 0,6302 160.163.527 
7 270.382.060 0,5835 157.767.932 
8 259.619.903 0,5403 140.272.624 
9 268.279.383 0,5002 134.193.348 
10 265.829.503 0,4632 123.132.226 







































































































4.5.7.5 Analisis Sensitifitas 
      Analisis yang dilakukan mengikuti asumsi 
bunga kredit investasi yang berbeda-beda, 
yaitu mulai dari bunga 8 %, 12 % dan 15 %, 
sehingga hasil yang di peroleh dapat 
diperhitungkan. 
 
Tabel 4.20 Analisis Sensitifitas 
Asumsi PP 
  Bunga 2 tahun, 
 8% 6 bulan 
Bunga  Layak 
kredit Bunga 2 tahun 
investasi 12% 6,8 bulan 
   Layak 
  Bunga 2 tahun 
  15% 7 bulan 
   Layak 
 
NPV IRR PI 
Rp. 1.328.603.436 35,85 % 2,42 
Layak Layak Layak 
   
Rp. 1.131.263.635 35,47 % 2,47 
Layak Layak Layak 
   
Rp. 770.389.645 35,97 % 2,48 
Layak Layak Layak 
   
 
Dari hasil perhitungan kesemunya diperoleh 
hasil yang sesuai jadi dapat dikatakan untuk 
investasi usaha percetakan di daerah 




        Tujuan dari analisis aspek finansial 
adalah untuk mengetahui sejauh mana gagasan 
usaha yang direncanakan dapat memberikan 
manfaat, yaitu dengan membandingkan antara 
total keuntungan yang diterima dengan total 
biaya yang dikeluarkan.  
       Penelitian studi kelayakan ini 
menggunakan beberapa metode untuk 
mengetahui apakah investasi dapat dikatakan 
layak atau tidak. Yaitu dengan menggunakan 
metode payback periode (PP), Net Present 
Value (NPV), Internal Rate of Return (IRR), 
dan Profitability Indeks (PI).   
    Biaya investasi awal usaha percetakan ini 
menggunakan 60 % modal sendiri yaitu Rp. 
34.011.300,- dan 40 % modal pinjaman dari 
pihak Bank sebear Rp. 22.674.200,- karena 
modal kerja yang harus dikeluarkan sebesar 
Rp. 56.685.500,- pembagian tersebut 
dilakukan supaya modal yang dikeluarkan 
sendiri tidak terlalu banyak sehingga dapat 
menutupi kebutuhan yang lain. 
     Untuk kebutuhan biaya modal kerja usaha 
percetakan ini menggunakan 60 % modal 
sendiri dan 40 % modal pinjaman dari Bank, 
untuk modal kerja yang dibutuhkan sebesar 
Rp. 662.650.700,-. Jadi untuk total modal 
kerja yang dikeluarkan atas modal sendiri 
sebesar Rp. 397.590.420,- Dan menggunakan 
pinjaman ke pihak bank sebesar Rp. 
265.060.280,- . 
     Untuk pengembalian pinjaman ke Bank, 
direncanakan pengembalian pinjaman 
dilakukan selama 5 tahun dengan rencana 
angsuran yang dilakukan pertahunnya secara 
Flat yaitu jumlah angsuran tiap tahunnya 
dengan jumlah yang sama sebesar Rp. 
57.546.896,- untuk bunga pinjaman dilihat 
dari suku bunga (BI Rate) sebesar 8,0 % 
dengan total pinjaman hutang sebesar Rp. 
287.734.480,- yang di dapatkan dari total 
pinjaman investasi awal sebesar Rp. 
22.674.200,- ditambah dengan total pinjaman 
untuk modal kerja Rp. 265.060.280,-. 
     Harga pokok penjualan diperoleh untuk 
setiap keuntungan yang didapatkan per 
tahunya sebesar 50 % dari tiap penjualannya. 
Karena usaha ini merupakan usaha kecil 
menengah (UKM) sehingga pajak 
pertambahan nilai yang harus dibayarkan tiap 
tahunnya 10 %, sedangkan untuk kapasitas 
produksi yang di targetkan sebesar 900.000 
lembar kartu per tahunya. Hanya saja pada 
tahun ke 1 diasumsikan bahwa produksi yang 
dilakukan baru separuh dari yang ditargetkan 
yaitu baru sebanyak 450.000 lembar. 
 
        Perkiraan rugi laba dilakukan untuk 
mengetahui besarnya persentase untuk profit 
on sales usaha percetakan. Pendapatan kotor 
yang diperoleh dari usaha ini, untuk bunga 
pinjaman diperolah dari bank sebesar 8,0 %, 
sedangkan untuk pajak penghasilan yang harus 
dikelurakan sebesar 30 % bagi wajib pajak 
menurut undang-undang pasal 17 bahwa bila 
penghasilan di atas Rp. 100.000.000,- 
dikenakan PPH sebesar 30 % per tahunya. 
Untuk profit on sales untuk usaha ini diperoleh 
kenaikan sebanyak 0,01 pada tahun ke 3 yaitu 
mulai dari 0,25 % pada tahun pertama sampai 
0,26 % pada ke sepuluh. 
       Metode yang dipakai pada penelitian studi 
kelayakan ini yaitu payback periode (PP) yang 
didapatkan pengembalian modal pada masa 
oprasi 2 tahun + 6 bulan, yang berada pada 
masa oprasi usaha selama 10 tahun berada 
dalam masa beroprasi masih berjalan. Metode 
Net Present Value (NPV) untuk usaha ini di 
peroleh nilai (+) sebesar 1.328.603.436,- yang 
berarti investasi dapat dikatakan layak apabila 
hasil yang diperoleh bernilai positif (+). 
Metode Internal Rate of Return (IRR) berada 
pada tingkat suku bunga antara 35 % dan 37 % 
diperoleh  lebih besar dari tingkat suku bunga 
suku bunga sebelumnya yaiti 8,0 %. Metode 
Profitability Indeks (PI) usaha ini nilai indeks 
keuntungan yang didapatkan di atas 1 yaitu 
2,42, sehingga investasi ini dapat dikatakan 
layak. Perhitungan ongkos Break Event Point 
(BEP) mencangkup harga jual usaha 
percetakan ini sebagai contoh pada tahun ke 1 
sebesar Rp. 245.462.864 ,- tahun ke 2 sebesar 
Rp. 48.422.985,- dan untuk hasil selanjutnya 





1. Payback periode (PP) didapatkan 
pengembalian modal pada 2 tahun 6 
bulan. Net present value (NPV) 
didapatkan hasil sebesar Rp. 
1.328.603.436,- Internal rate of return 
(IRR) yang didapatkan berada pada 
tingkat suku bunga 35 % dan 37 %. 
Sedangkan untuk profitability indeks (PI) 
didapatkan nilai sebesar  2,42. Pada 
perhitungan Break Event Point (BEP)  
diperoleh BEP Produksi sebanyak 49.122 
lembar dan BEP harga sebesar Rp. 866 
per lembar.  
2. Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan 
di atas mengenai payback periode (PP), 
Net present value (NPV), Internal rate of 
return (IRR), profitability indeks (PI) dan 
Break Event Point (BEP). Jadi dari hasil 
keseluruhan dari masing-masing metode 
yang digunakan mendapatkan hasil yang 
sesuai sehingga usaha percetakan ini  
dikatakan layak untuk dijalankan di 
daerah Ciwandan – Cilegon. 
 
6.2 Saran 
       Untuk pengembangan penulisan ini ke 
depannya diharapkan pembahasan yang 
dilakukan dapat lebih luas lagi dengan 
memberikan pembahasan yang menyeluruh 
mengenai produk lain yang dihasilkan selain 
kartu undangan, dan juga dalam pembahasan 
analisis dapat lebih lengkap dengan membahas 
mengenai aspek pasar dan pemasaran hingga 
aspek teknis teknologinya yang lebih luas lagi. 
Sehingga data yang diperoleh mengenai usaha 
percetakan tersebut nantinya akan lebih 
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